





Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang sah 
dengan tujuan dapat ditemukan dan dibuktikan suatu pengetahuan tertentu, 
sehingga pada akhirnya dapat digunakan untuk memahami dan memecahkan 
masalah dalam bidang pendidikan (Sugiyono, 2010: 6). Demi terwujudnya hal 
tersebut maka metode penelitian yang peneliti gunakan dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut: 
A.  Jenis dan Desain Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Peneliti ingin melihat secara langsung tanpa memberikan 
perlakuan berkaitan dengan pelaksanaan Metode Bermain Peran dalam 
pembelajaran berbicara Bahasa Jawa ragam krama kelas V SDN Sudimoro 03.   
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Pendekatan 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Moleong, 2014: 
6). Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang memberikan gambaran atau 
uraian atas suatu keadaan sejelas mugkin tanpa ada perlakuan terhadap obyek yang 
diteliti (Sugiyono, 2010: 15). Selanjutnya pelaksanaan penelitian dan kajiannya 
didasarkan pada proses pencarian data secara lengkap dan data tersebut disajikan 







B. Kehadiran Peneliti 
Sesuai dengan jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, maka 
kehadiran peneliti dilapangan sangat diperlukan secara optimal. Peneliti bertindak 
sebagai perencana pelaksana, pengumpulan data, analisis, penafsir data dan 
sekaligus sebagai pembuat laporan.  
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian berada di Sekolah Dasar Negeri Sudimoro 03 Kecamatan 
Bululawang Kabupaten Malang. Waktu penelitian pada saat semester Ganjil tahun 
pelajaran  2016/2017 dan dilaksanakan pada bulan september sampai mendapatkan 
hasil yang sudah memenuhi syarat. 
D. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini yaitu guru dan siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
Sudimoro 03 Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang pada tahun pelajaran 
2016/2017. 
E. Langkah-langkah Penelitian 
Langkah-langkah penelitian ini ada 3 yang meliputi perencanaan, 
pengumpulan data, dan analisis data berikut jabaran langkah-langkah penelitian ini: 
1. Perencanaan  
Dalam penelitian ini perencanaan meliputi: (a) perumusan masalah, (b) 
pembatasan masalah dan (c) merumuskan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang 
diarahkan pada kegiatan pengumpulan data. Kemudian merumuskan situasi 





2. Pengumpulan Data 
Langkah awal yang dilakukan peneliti sebelum memulai pengumpulan 
data adalah menciptakan hubungan baik dengan pihak sekolah sebagai objek yang 
akan diteliti. Hal ini dilakukan agar pihak sekolah sebagai sebagai sumber data 
dapat memberikan informasi dengan lebih terbuka. Peneliti memulai pengumpulan 
data dengan melakukan analisis nilai-nilai dalam metode mengajar bermain peran 
dalam pembelajaran berbicara yang disesuaikan dengan Tema, KD dan Indikator 
mata pelajaran bahasa Jawa kelas V. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara 
dengan informan yaitu guru Kelas V SDN Sudimoro 3 Sudimoro. Langkah 
berikutnya peneliti melakukan observasi pada pembelajaran bahasa Jawa di kelas 
V. Pengumpulan data melalui observasi pembelajaran berbicara bahasa Jawa, 
pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran bahasa Jawa di kelas V. Semua 
pengumpulan data melalui observasi dan wawancara harus dilengkapi dengan 
lembar observer, lembar pengamatan dan data dokumentasi sehingga dapat 
memudahkan dalam analisis data (Sugiyono, 2010: 401). 
3. Analisis Data 
Setelah semua data dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 
terkumpul, maka peneliti melakukan analisis data. Dalam analisis data, peneliti 
mengelompokkan dan mencermati dukungan guru terhadap pelaksanaan metode 
bermain peran dalam pembelajaran berbicara bahasa Jawa kelas V dan kendala 
yang dihadapi guru dalam pelaksanaan metode bermain peran dalam pembelajaran 
berbicara bahasa Jawa serta upaya yang dilakukan guru dan sekolah untuk 
mengatasi kendala dalam pelaksanaan metode bermain peran dalam pembelajaran 





F. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Sudimoro 3 
Bululawang tahun pelajaran 2016/2017 pada semester ganjil yang mengikuti 
pembelajaran metode bermain peran dalam pembelajaran berbicara Bahasa Jawa. 
 Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah aktivitas guru dan aktivitas 
siswa, dan hasil belajar siswa. Aktivitas guru dan siswa yang diperoleh dari hasil 
pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung melalui lembar observasi 
yang diisi oleh peneliti dan mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 
metode bermain peran dalam pembelajaran berbicara Bahasa Jawa, sedangkan hasil 
belajar siswa diperoleh dari tes yang dilakukan pada waktu pembelajaran 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian kualitatif ini bersifat deskriptif, sumber data primer adalah 
penelitian yang melakukan tindakan dan anak yang menerima tindakan. 
Sedangkan sumber data sekunder berupa data hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. 
1. Wawancara 
Wawancara mendalam secara umum adalah suatu percakapan untuk 
memperoleh keterangan tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 
muka antara pewawancara dengan informan atau yang diwawancarai. Materi 
wawancara adalah tema yang ditanyakan kepada informan, berkisar antara masalah 








Observasi atau pengamatan dalam istilah sederhana adalah proses 
penelitian dalam melihat situasi penelitian. Teknik ini meliputi pengamatan kondisi 
interaksi pembelajaran tingkah laku anak dan interaksi anak dalam kegiatan 
pembelajaran bahasa Jawa berlangsung dengan menggunakan metode bermain 
peran. Pengamatan dapat dilakukan secara bebas dan terstruktur. Alat yang bisa 
dilakukan adalah lembar pengamatan, ceklist dan catatan kejadian. 
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian 
melalui pengamatan dan penginderaan dimana observer atau peneliti benar-benar 
dalam keseharian responden 
Dalam penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti antara lain yaitu: 
a) Observasi awal 
Secara untuk mengawali penelitian ini yaitu melakukan observasi awal 
yang mana untuk mengetahui kondisi awal proses kegiatan pembelajaran di dalam 
kelas sehingga peneliti bisa melakukan penelitian lebih lanjut lagi bagaimana 
proses pelajaran bahasa Jawa dengan metode bermain peran yang dilakukan oleh 
guru kepada peserta didiknya.  
b) Menyiapkan data untuk merekam hasil pengamatan  
Peneliti melakukan dokumentasi tentang pembelajaran bahasa jawa dengan 
metode bermain peran yang mana data ini sebagai alat pendukung penelitian apabila 
dalam observasi ada beberapa data yang masih kurang sehingga dapat melengkapi 







c) Netral dan objektif 
Ketika melakukan penelitian ini dapat menceritakan kondisi sebenarnya 
tentang keadaan dalam kelas pada saat pembelajaran berlangsung sehingga 
memperoleh data asli mengenai proses pembelajaran bermain peran dalam 
pelajaran bahasa Jawa. 
d) Mengamati secara langsung  
Melakukan pengamatan secara langsung mengenai proses pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Jawa metode bermain peran pada kelas 5 sehingga 
dapat mengetahui guru melakukan proses pembelajaran di kelas seperti apa. 
3. Dokumentasi 
Dokumen menurut Louis Gottschalk (1986: 38) menyatakan bahwa 
dokumen dalam pengertiannya yang lebih luas berupa setiap proses pembuktian 
yang didasarkan atas jenis sumber apapun, baik itu tulisan, lisan dan gambar (foto). 
Dalam penelitian ini dokumentasi yang diambil berupa foto aktifitas atau kegiatan 
guru dan siswa pada saat kegiatan pembelajaran Bahasa Jawa berlangsung dengan 
menggunakan metode bermain peran. 
 
H. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan data. 
Instrumen penelitian sangat erat kaitannya dengan teknik pengumpulan data. 
Instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini berupa observasi (pengamatan), 
wawancara dan dokumentasi. 
1. Rambu-rambu wawancara (Panduan Wawancara) 
Menyiapkan pokok-pokok yang akan menjadi bahan pembicaraan 





untuk dijadikan pedoman dalam mencari data dari informan tentang pelaksanaan 
metode bermain peran dalam pembelajaran berbicara bahasa Jawa materi unggah-
ungguh kelas V di SDN Sudimoro 3.  
2. Lembar Observasi 
Lembar observasi dibuat oleh peneliti agar peneliti mudah dalam 
mengelompokkan data yang diperlukan. Lembar observasi digunakan pada saat 
observasi pembelajaran bahasa Jawa kelas V di SDN Sudimoro 3 Sudimoro. 
Melalui lembar observasi peneliti akan mudah dalam melakukan pengamatan 
penelitian. 
Tabel 3.1 Penilaian Keterampilan Berbicara bahasa Jawa 
 
No Aspek Kriteria Skor 
1 Kosakata 
Penguasaan kosakata bahasa Jawa, istilah, dan 
ungkapan yang tepat, sehingga selalu dapat 
berbicara dengan menggunakan kosakata yang 
variatif 
4 
Penguasaan kosakata bahasa Jawa, istilah dan 
ungkapan yang kurang tepat, kurang sesuai 
meskipun variatif. 
3 
Penguasaan kosakata bahasa Jawa, istilah, dan 
ungkapan kurang tepat, kurang sesuai serta kurang 
variatif 
2 
Penguasaan kosakata bahasa Jawa, istilah, dan 
ungkapan kurang tepat, kurang sesuai serta kurang 
variatif 
1 
2 Tata bahasa 
Hampir tidak terjadi kesalahan struktur. Tidak 
pernah melakukan kesalahan dalam tata bahasa 
4 
Sekali-kali terdapat kesalahan struktur karena 
penguasaan terhadap tata bahasa sudah cukup baik. 
3 
Kesalahan struktur terjadi berulang-ulang dan 
banyak jenisnya karena tidak mempunyai kontrol 
terhadap tata bahasa dengan seksama 
2 
Kesalahan struktur banyak, berulang-ulang 
sehingga menggangu pemahaman tetapi dapat 







Sumber Wedhawati (2006:10) 
Skor Akhir menggunakan skala 1 sampai 4. Penghitungan skor akhir 
menggunkan rumus:  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 = skor akhir 
≥ 70 = Tuntas 
≤ 70 = Tidak tuntas 
 
dikarenakan siswa terbiasa menggunakan pola 
bahasa Indonesia 
3 Tingkat tutur  
Dapat menerapkan tingkat tutur secara tepat, sesuai 
dengan konteks budaya Jawa. Perilaku yang 
menyertai ujaran selalu sesuai dengan unggah-
ungguh 
4 
Dapat menerapkan tingkat tutur, namun kadang 
masih kurang sesuai dengan konteks budaya Jawa. 
Perilaku yang menyertai ujaran sesuai dengan 
unggah ungguh 
3 
Dapat menerapkan tingkat tutur, tetapi tidak sesuai 
konteks budaya Jawa. Perilaku yang menyertai 
ujaran kurang sesuai dengan unggah ungguh 
2 
Belum dapat menerapkan tingkat tutur secara tepat 
dan sesuai konteks budaya Jawa. Perilaku yang 




Dapat berbicara dengan bahasa Jawa secara normal 
karena kepahamannya yang sangat tinggi. Dapat 
berbicara secara lancar dengan kepercayaan diri 
yang tinggi 
4 
Dapat berbicara bahasa Jawa dengan normal karena 
mempunyai kepahaman yang cukup, sehingga 
jarang terbatabata. Dapat berbicara dengan cukup 
percaya diri 
3 
Masih sering terbata-bata dalam berbicara karena 
kepahamannya yang kurang, sehingga belum 
tampak normal dan kurang percaya diri 
2 
Belum dapat menggunakan bahasa secara lancar 
sehingga belum tampak muncul ujaran yang 
normal. Hal itu karena kesalahan pengucapan 






3. Dokumentasi  
Foto aktivitas atau kegiatan guru dan siswa pada saat kegiatan pembelajaran 
bahasa Jawa berlangsung dengan menggunakan metode bermain peran dalam 
pembelajaran berbicara bahasa Jawa. 
4. Kode 
Kodefikasi adalah hasil yang digunakan untuk mempermudah mendapatkan 
kode data yang valid. 
Tabel 3.2 Kode Analisis Pembelajaran 
 
No Data/Kode 
Aspek yang diteliti 
Perencanaan  Pelaksanaan Evaluasi  
1 PRC/PB1/2016.09.14 √   
2 PRC/ABP1/2016.09.14 √   
3 PLN/KBP/2016.09.14  √  
4 PLN/KP1/2016.09.14  √  
5 PLN/KI1/2016.09.14  √  
6 PLN/KA1/2016.09.14  √  
7 EVA/PB12016.09.14   √ 
Keterangan Tabel: 
Kode Data: 
Perencanaan   : PRC    
Pelaksanaan   : PLN   
Evaluasi   : EVA   
Proses Belajar   : PB   
Aktifitas Bermain Peran : ABP    
Kegiatan Pendahuluan : KP 
Kegiatan Bermain Peran : KBP 
Kegiatan Inti   : KI 
Kegiatan Akhir  : KA 





I. Teknik Analisis Data 
Seiring dengan jenis penelitian yaitu penelitian deskriptif kualitatif, dalam 
analisis data di lakukan dengan cara ‘’mendeskripsikan‘’. Adapun untuk mengelola 
data – data kualitatif ini dengan mengadakan observasi terus menerus, reduksi data, 
penyajian dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
1. Observasi terus menerus  
Observasi terus menerus adalah mengadakan observasi secara terus 
menerus terhadap subjek penelitian untuk memahami gejala lebih mendalam pada 
proses pembelajaran Bahasa Jawa.  
2. Reduksi Data  
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya. Data yang 
diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dicatat dan di rinci 
secara teliti. Maka perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya (Sugiyono, 2014: 
247), maka dari itu data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas, dan mempermudah dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya, 
dan mencari bila diperlukan. 
3. Penyajian Data  
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data 
yang direduksi itu penyajian datanya bisa berupa dalam uraian singkat. Penyajian 
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori 





untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
dengan apa yang telah dipahami tersebut (Sugiyono, 2014: 249). 
Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisasikan dan 
tersusun dalam pola hubungan, sehingga semakin mudah dipahami. Penyajian data 
yang baik merupakan satu langkah penting menuju tercapainya analisis kualitatif 
yang valid dan handal.  
4. Penarikan kesimpulan atau verifikasi  
Verifikasi adalah penarikan kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukannya bukti-bukti yang kuat 
untuk mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Apabila kesimpulan 
awal didukung dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan kredibel. Maka dari itu kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal (Sugiyono, 2014:  
252). 
Maka dalam tahapan analisis data ini peneliti berusaha untuk menarik 
kesimpulan terhadap data–data yang diperoleh dari lokasi penelitian selama 
penelitian tersebut berlangsung. Ketika dalam melakukan tahap ini diharapkan 
dapat menjawab semua masalah yang telah dirumuskan dalam fokus penelitian 
yang telah ditetapkan sebelumnya. 
J. Keabsahan Data 
Penelitian kualitatif hrus mengungkap kebenaran yang objektif karena itu 
keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting. Melalui 





Maka dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan dengan 
triangulasi. Adapun triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. 
Selanjutnya dalam memenuhi keabsahan data penelitian ini dilakukan 
triangulasi dengan sumber. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan  
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 
dan alat yang  berbeda dalam penelitian kualitatif. Triangulasi dengan sumber yang 
dilaksanakan pada penelitian ini yaitu membandingkan hasil wawancara dengan isi 
dokumen yang berkaitan.                                                                                                                                               
 
 
 
  
